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Infeksi nosokomial adalah infeksi yang terjadi di rumah sakit dan menyerang penderita yang sedang dalam proses asuhan
keperawatan. Tenaga kesehatan gigi merupakan kelompok yang rentan terhadap penularan infeksi karena dalam tindakan perawatan
mereka berkontak dengan saliva dan darah. Saliva dan darah merupakan perantara penularan infeksi sehingga tindakan dalam
praktik dokter gigi berisiko tinggi. Tujuan penelitian ini adalah melihat gambaran koloni bakteri Staphylococcus  aureus pada dental
unit di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Syiah Kuala. Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboraturium yang
dilakukan pada dental unit masing-masing bidang seperti Bedah Mulut, Penyakit Mulut, Periodonsia, Konservasi, Pedodonsia,
Prostodonsia dan Ortodonsia di RSGM Unsyiah untuk melihat gambaran koloni bakteri Staphylococcus  aureus sebagai salah satu
penyebab infeksi nosokomial. Hasil penelitian ini menunjukkan gambaran bakteri Staphylococcus aureus yang tumbuh pada media
MSA yang diamati secara langsung setelah diinkubasi selama 24 jam. Koloni S. aureus berwarna kuning dan juga memiliki zona
berwarna kuning di sekeliling pertumbuhannya, kemudian juga ditandai dengan hasil pewarnaan Gram yang berwarna ungu dan
berbentuk kokus, dan bereaksi positif terhadap uji katalase. Disamping itu, adapun bidang kedokteran gigi yang memiliki risiko
terhadap infeksi nosokomial adalah bidang Bedah Mulut 74% (272x10-4), Periodonsia 12% (43x10-4), Penyakit Mulut 7%
(24,5x10-4), Pedodonsia 3% (10,5x10-4), Ortodonsia 2% (7x10-4), Prostodonsia 2% (7,5x10-4) serta Konservasi 0% (1,5x10-4).
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa dental unit pada bidang Bedah Mulut memiliki jumlah koloni bakteri
staphylococcus aureus paling banyak diantara dental unit bidang lainnya, yaitu sebesar 74% dengan jumlah koloni 272x10-4.
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